POLA INTERAKSI MASYARAKAT DENGAN AL-QUR’AN

(Studi Kasus di RT 04 RW 05 Dusun Gondanrojo Desa Kalipang

Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang)
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Wilayah Rembang adalah—salah_satu—witayah provinsi Jawa Tengah

masuk dalam wilayah pesisir. Masyarakat yang tinggal di wilayah dataran

! Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (The Living Qur’an dan Tafsir: Jejak
2SosiaI—Budaya Manifestasi al-Qur’an dan Tafsir), (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), 289.
Ibid., 290.



tinggi sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani, sedangkan
masyarakat yang tinggal di wilayah dataran rendah sebagian bekerja sebagai

nelayan. Masyarakat Rembang sebagian besar memeluk agama Islam.

Demikian halnya masyarakat dusun Gondanrojo yang merupakan

sendiri terhadap al-Qur’an. Ada yang masih percaya dengan klenik jawa, dan
ada juga yang sudah memahami dengan kajian tafsir yang ada, sehingga tidak

menyalahgunakan terhadap fungsi al-Qur’an yang sebenarnya.



Interaksi masyarakat muslim terhadap al-Qur’an dalam ruang sosial
ternyata sangat dinamis dan variatif. Sebagai bentuk apresiasi dan respon umat
Islam terhadap al-Qur’an memang sangat dipengaruhi cara berpikir, kesadaran

sosial, dan keadaan lingkungan kehidupan mereka. Berbagai bentuk dan model
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* Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Model Penelitian LivingQuran),
(‘Yogyakarta: ldea Press, 2015), 103-104.

* Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (The LivingQur’an dan Tafsir: Jejak
Sosial-Budaya Manifestasi al-Qur’an dan Tafsir), (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), 291-
292.

% Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Model Penelitian Living Qur’an),
(Yogyakarta: Idea Press, 2015), 104.



hanya sebagai jimat atau jampi-jampi untuk kepentingan pengobatan atau
kesakitan, sementara sebenarnya mereka kurang memahami apa pesan-pesan
dari kandungan al-Qur’an. maka dalam hal ini perlu dijelaskan bahwa fungsi
utamanya adalah untuk hidayah. Dengan begitu, cara berpikir “klenik” sedikit

demi sedikit dapat digeser menuju cara-berpikir yang akademik, yaitu dengan

mengenalkan kajian tafst enjadikan al-Qur’an-hanya sebagai rajah-rajah
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Qur’an tersebut, leblh lebih jugﬂl‘ngarﬁkan dalam Rehldupan ari-hari.

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur"an dan Tafsir (Model Penelitian LivingQur'an),
(Yogyakarta: Idea Press, 2015),107-108.

7 Muhammad, Metodologi Penelitian LivingQur'an dan Hadis (Mengungkap Pengalaman Muslim
Berinteraksi dengan al-Qur’an), (Yogyakarta: TH Press, 2007), 11.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 430.

* Ibid., 560.



desa kalipang, Kec. Sarang, Kab, Rembang ini, penulis merasa tertarik untuk
meneliti fenomena yang terjadi tersebut. Penulis ingin mengungkap bentuk-
bentuk interaksi masyarakat dusun Gondanrojo terhadap al-Qur’an. Maka dari
itu penulis mengangkat tema tersebut ke dalam judul penelitian yang akan

dilakukan yaitu: Pola Interaksi Masya Dengan Al-Qur’an: Studi Kasus Di

RT 04 RW 05 Dusun Gonrdanrojo Desa Kalipang Kecamatan Sarang Kabupaten

Rembang.
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D.  Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dari pengkajian adalah menyatakan bahwa suatu
penelitian atau kajian harus memiliki nilai guna baik secara praktis maupun

akademis. Berikut kegunaan dari penelitian ini:

Muhtador “Pemakggan

Mujahadah: Studi Living Qur’an di PP al-Munawwir Krapyak Komplek
al-Kandiyas” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Hasil

penelitiannya dijelaskan bahwa mujahadah menjadi media untuk



mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan cara
berdzikir yang diambil dari potongan ayat-ayat al-Qur’an yang telah
memberikan keyakinan kepada pengamalnya dan telah menjadikan al-
Qur’an hidup dalam kehidupan. 10

2. Skripsi Didik Andriawan: __‘Peaggunaan Ayat al-Qur’an sebagai

Pengobatan (St iVing Qur’an pada—Praktik Dr. KH. Komari
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19 Moh. Muhtador, Pemaknaan Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah: Studi Living Qur’an di PP al-
Munawwair Krapyak Komplek al-Kandiyas, Jurnal Vol.8, No. 1, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
SUKA, 2014), 94.

! Didik Andriawan, Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an sebagai Pengobatan (Studi Living al-
Qur’an pada Praktik Pengobatan Dr. KH. Komari Saifulloh, Pesantren Sunan Kalijaga, Desa
Pakuncen, Kecamatan, Patianrowo, Kabupaten Nganjuk), Skripsi Sarjana Tafsir Hadis dan
Dakwah, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN SUKA, 2013), xiii.



lain, seperti bacaan al-Qur’an 3 ayat terakhir dari surat al-Hasyr,
Shalawat nariyah, doa sayyid al-Istighfar dan asma al-Husna. Adapun
fungsinya adalah sebagai bentuk solidaritas sosial, baik organik maupun
sosial mekanik. Sedangkan maknanya adalah makna obyektif, makna

ekspresif dan makna dokume
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i menilai (evaluative) bahwa cara

interaksi suatu kelompok tertentu itu lebih ditujukan sebagai sebuah gambaran

12 Siti Fauziyah, Pembacaan al-Qur’an Surat-surat Pilihan di Pondok Pesantren Daar al-Furgan
Janggalan Kudus (Studi Living Qur’an), Skripsi Sarjana Tafsir Hadis dan Dakwah, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN SUKA, 2014), xiii.



(descriptive) umum saja, tidak ada penelitian (evaluation) di dalam buku The

Qur’an: al-Qur'an Short Introduction.*®

Secara garis besar, ada dua bagian yang masing-masing bagian itu dibagi
dalam tiga kelompok. Bagian pertama adalah umat Islam sendiri, dan bagian

kedua adalah non-muslim. Bagia emuat tiga kelompok. Kelompok

pertama disebut dengan”uncritical lover (pecinta tak is).kelompok ini adalah
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ellmuan ya“ng sudah _mapan, - yakni- ilmu taf5|r

Y Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur'an Upaya Pengembangan Kajian Al-Qur an
Melalui LivingQur’an, Jurnal Kajian Al-Qur an dan Kebudayaan, Vol. 4, No. 1, (2011), 23
Ibid., 25.
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sifat, asal-usul, dan bahasa kekasihnya (al-Qur’an), sebagai refleksi kedalaman

cinta.®

Bagian kedua yang memuat non-muslim terbagi menjadi tiga kelompok
juga. Kelompok pertama dinamai the friend of lover, teman pecinta. Kelompok ini

berbeda tipis dengan kelompo er. Yang membedakan hanyalah

akni-non-muslim. Kelompok™kedua,_sering disebut dengan

identitas keagamaan,

etode ‘\\\\\“‘ @
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T‘Dng_n_a seorang penelltl men a

yang ada di dusun Gondanrojo, kemudian mengungkapkan dengan sejumlah

deskriptif-kuah istiwva-peristiwa

cara yang diatur secara sistematis, logis, rasional dan terarah tentang

> Ipid., 26.
1% 1hid., 26-27.
Y Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 109.
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pengumpulan sebuah data, sehingga diharapkan mampu menjawab secara
ilmiah perumusan masalah. Metode penelitian ini termasuk penelitian lapangan
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke
lapangan atau penelitian sosial dalam suatu masyarakat yang telah ditentukan
sebagai tempat dari penelitian yang—akan_dilakukan.® Dalam hal ini, ada

seorang ilmuwan yang.b€rusaha memahami fenemena sosial menggunakan

pengumpulan tata “dalﬂekn_g,analmsd ata.

'® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Living Qur’an Model Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
TH Press, 2007), 71.

'® George Ritzer dan Duglas J. Goodman, Sociological Theory (McGraw-Hill, New York, New
Edition), (Sidorejo: Kreasi Wacana, tth), 126-127.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lapangan atau penelitian
sosial dalam suatu masyarakat yang telah ditentukan sebagai tempat dari

penelitian yang akan dilakukan®
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TH Press, 2007), 71.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam melakukan

penelitian ini adalah:

a. Observasi Langsur
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! Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an, (Yogyakarta: TH
Press, 2007), 57-58.
% bid., 59.
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b. Interview (wawancara)

Metode wawancara dalam penelitian Living Qur’an adalah proses

percakapan dengan maksud untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian,

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya. yang dilakukan dua

23 1hi

Ibid., 59.
?* Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian LivingQur'an, (Yogyakarta: TH-
Press, 2007), 60.
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4. Analisis Data

Metode dalam analisis data ialah cara yang digunakan untuk mengelola
data. Untuk memperoleh sajian data dengan baik, pada dasarnya terdiri dari
hasil analisis data berupa cerita rinci para informan sesuai ungkapan atau

pandangan dari hasil wawancara,-Ada angkah-langkahnya menurut Miles
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penyederha

demikian dats

yang akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta merencanakan

tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Setelah itu

> Mohammad Ali, Memahami Riset Perilaku dan Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 440.
26| |n;
Ibid., 440.
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melalui penyajian data, maka data dapat terorganisasikan sehingga akan
semakin mudah dipahami. Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih
data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang pola interaksi masyarakat
dengan al-Qur’an di dusun Gondanrojo desa Kalipang. Ini artinya data yang

telah dirangkum tadi kemudian dipilih;-sekiranya data mana yang diperlukan
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21 |bid., 441.
2 |bid., 441-442.
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Bagian muka dari proposal ini berisi halaman judul. Halaman teks (isi),
memuat isi dari proposal ini yang tertuang dalam lima bab, dan masing-masing
disertakan dengan tujuan dan permasalahan yang dikaji agar terarah dan mudah

di pahami, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I: Terdiri dari pendahw eliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan.penelitian, manfaat dan Kegunaan, tinjauan pustaka,

BAB IlI: Bab ini me gkat tentang gambaran umum
Dusun Gondanrojo Desa Kalipang, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang

baik secara geografis, historis, sosial, agama maupun dari perkembangan
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pendidikan yang ada di Dusun Gondanrojo Desa Kalipang, Kecamatan Sarang,

Kabupaten Rembang yang merupakan tempat yang akan penulis teliti.

BAB IV: Menjelaskan mengenai interaksi masyarakat dusun
Gondanrojo terhadap al-Qur’an, dan variasi respon masyarakat dalam

berinteraksi dengan al-Qur’an

ah untuk memberikan gambaran global tentang isi-preposal agar

N

ini sepagai



